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Lampiran 8 Master Tabel 

Gambaran Jamur Dermatophyta Penyebab Tinea Unguium pada Kuku Kaki Petani Padi di 

Desa Watas Marga Kecamatan Curup Selatan Kabupaten Rejang Lebong  

 

No Kode 

Sampel 

Usia 

(Tahun) 

Lama Berkerja 

(Tahun) 

Menggunakan 

Sepatu Boots 

Hasil 

1 A.1 68 Tahun >4 Tahun Tidak + 

2 A.2 52 Tahun >4 Tahun Tidak - 

3 A.3 52 Tahun >4 Tahun Tidak + 

4 A.4 53 Tahun >4 Tahun Tidak + 

5 A.5 48 Tahun >4 Tahun Ya + 

6 A.6 40 Tahun >4 Tahun Tidak + 

7 A.7 65 Tahun >4 Tahun Tidak + 

8 A.8 70 Tahun >4 Tahun Ya + 

9 A.9 62 Tahun >4 Tahun Ya + 

10 A.10 57 Tahun >4 Tahun Tidak + 

11 A.11 62 Tahun >4 Tahun Ya - 

12 A.12 36 Tahun >4 Tahun Ya - 

13 A.13 55 Tahun >4 Tahun Ya - 

14 A.14 68 Tahun >4 Tahun Tidak + 

15 A.15 45 Tahun >4 Tahun Tidak + 

16 A.16 43 Tahun >4 Tahun Tidak + 

17 A.17 53 Tahun >4 Tahun Tidak - 

18 A.18 51 Tahun >4 Tahun Ya - 

19 A.19 52 Tahun >4 Tahun Ya - 

20 A.20 46 Tahun >4 Tahun Ya - 

21 A.21 38 Tahun >4 Tahun Ya + 

22 A.22 41 Tahun >4 Tahun Ya + 

23 A.23 49 Tahun >4 Tahun Tidak - 

24 A.24 50 Tahun >4 Tahun Tidak + 

25 A.25 50 Tahun >4 Tahun Ya - 

26 A.26 42 Tahun >4 Tahun Ya - 

27 A.27 53 Tahun >4 Tahun Ya + 

28 A.28 39 Tahun >4 Tahun Tidak + 

29 A.29 19 Tahun >4 Tahun Tidak - 

30 A.30 20 Tahun 0-1 Tahun Tidak - 

31 A.31 54 Tahun >4 Tahun Ya - 
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Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian 

Persiapan Alat Dan Bahan 
 

  

 

 

Pelaksanaan Pemeriksaan Laboratorium 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penambahan KOH 10% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diamkan selama 10-15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beri label pada slide 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tetesi sampel di atas slide 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tutup dengan deck glass 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Amati di bawah mikroskop 
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Hasil Pemeriksaan Glukosa Darah Sewaktu 

 

No Pengambilan Sampel Hasil Kategori 

1.  

 

(+) Positif 

2. 

 

 

(-) Negatif 

3. 

 

 

(+) Positif 

4. 

 
 

(+) Positif 

5. 

 

 

(+) Positif 
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6.  

 

(+) Positif 

7. 

  

(+) Positif 

8. 

 
 

(-) Negatif 

9. 

  

(+) Positif 

10. 

  

(+) Positif 

11. 

  

(+) Positif 



 

47 
 

12. 

  

(-) Negatif 

13. 

  

(-) Negatif 

14. 

  

(+) Positif 

15. 

 

 

(+) Positif 

16. 

  

(-) Negatif 

17. 

 

 (-) Negatif 
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18.  

 

(+) Positif 

19. 

  

(-) Negatif 

20. 

  

(-) Negatif 

21. 

  

(+) Positif 

22. 

  

(-) Negatif 

23. 

  

(-) Negatif 
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24. 

  

(+) Positif 

25. 

  

(-) Negatif 

26. 

  

(-) Negatif 

27. 

  

(+) Positif 

28. 

 

 (+) Positif 

29 

  

(-) Negatif 
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30.   (-) Negatif 

31.   (+) Positif 
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Lampiran 10 Lembar Informed Consent 

 

INFORMED CONSENT 

(PERNYATAAN PERSETUJUAN IKUT PENELITIAN) 

Yang bertanda tangan dibawah ini, 

Nama    : 

Umur    : 

Jenis kelamin    : 

Pekerjaan    : 

Telah mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai : 

1. penelitian yang berjudul “Gambaran Jamur Dermatophyta Penyebab Tinea 

Unguium Pada Kuku Kaki Petani Padi Di Desa Watas Marga Kecamatan 

Curup Selatan Kabupaten Rejang Lebong” 

2. Perlakuan yang akan diterapkan pada subyek 

3. Manfaat ikut sebagai subyek penelitian 

4. Bahaya yang akan timbul 

5. Prosedur penelitian 

dan prosedur penelitian mendapat kesempatan mengajukan pertanyaan mengenai 

segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Oleh karena itu saya 

bersedia/tidak bersedia secara sukarela untuk menjadi subyek penelitian dengan 

penuh kesadaran serta tanpa keterpaksaan. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa tekanan dari pihak 

manapun. 

 

 

Bengkulu,             2026 

 Peneliti      Responden   

 

 

 

(Marisa Delia Putri)  (...................................................) 
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Lampiran 11 Lembar kuesioner 

 

LEMBAR KUISIONER HASIL PENELITIAN 

 

“GAMBARAN JAMUR DERMATOPHYTA PENYEBAB TINEA 

UNGUIUM PADA KUKU KAKI PETANI PADI DI DESA WATAS 

MARGA KECAMATAN CURUP SELATAN KABUPATEN 

REJANG LEBONG” 

 

Tanggal Pengisian Kuesioner  : 

No. Responden  : 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin  : 

Alamat  : 

No. HP  : 

Lama Kerja Per Hari  : 

 

1. Sudah Berapa Lama Anda Bekerja Sebagai Petani Padi? 

A. Baru (0-1 Tahun) 

B. Sedang (1-4 Tahun) 

C. Lama (>4 Tahun) 

2. Menggunakan Sepatu Boots Saat Bekerja? 

A. Ya 

B. Tidak 
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Lampiran 12 Lembar Konsultasi Pembimbing 
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Lampiran 13 Lembar Persetujuan Seminar Proposal 
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Lampiran 14 Lembar Persetujuan Revisi Seminar Proposal 
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Lampiran 8 Lembar Persetujuan Seminar Hasil 
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Lampiran 9 Lembar Persetujuan Revisi Seminar Hasil  
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Lampiran 10 Surat Izin Pra Penelitian 
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Lampiran 11 surat izin penelitian  
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Lampiran 12 Surat Keterangan Layak Etik 
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Lampiran 13 Surat Selesai Penelitian  
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